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PERANAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA DI SEKOLAH

Risaniatin Ningsih
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Abstrak: Bimbingan dan konseling merupakan sub sistem pendidikan memiliki
peranan penting dalam rangka mensukseskan pendidikan di sekolah. Sebagai sub
sistem pendidikan, bimbingan dan konseling diselenggarakan di sekolah sebagai
bentuk usaha sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Bimbingan dan
konseling memiliki berbagai layanan yang dapat digunakan untuk memberikan
informasi dan membantu siswa memahami, menyesuaikan diri, dan mengembangkan
diri. Hal ini yang menjadi latar belakang untuk mengkaji lebih dalam terkait
penerapan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu meningkatkan perilaku
disiplin siswa.

Kata Kunci: Bimbingan dan konseling, kedisiplinan, siswa.

Abstract: Guidance and counseling is considered as a sub system of education has
plays an important role in order to succeed the education process in school. As a sub
system of education, guidance and counseling is conducted in school to achieve
education goals. Guidance and counseling has a range of services to provide
information and help students to understand, adapt, and develop theirselves. Driven
by the importance of guidance and counseling in school, guidance and counseling
needs to be investigated further dealing with its implementation to improve students'

self-discipline.

Key Words : Guidance and counseling, self-discipline, students.

PENDAHULUAN

Sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal bertugas mensukseskan
tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai
tujuan tersebut faktanya tidak selalu berjalan
lancar karena banyak sekolah sering diha-
dapkan pada masalah-masalah yang kom-
pleks. Banyak faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pendidikan, baik dilihat
dari pihak sekolah dan siswa sendiri. Salah
satu faktor yang ada pada peserta didik
(siswa) adalah masalah kedisiplinan yang
seringkali mewarnai proses belajar di
sekolah-sekolah.

Kedisiplinan siswa di sekolah pada
dasarnya berfungsi pengendalian diri,
menghormati sesama, dan bertangung jawab
terhadap peraturan dan tata tertib yang telah
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dibuat oleh pihak sekolah. Selain itu
kedisiplinan juga berupaya melatih diri siswa
untuk menjaga dan menguatkan disiplin diri
siswa terhadap peraturan dan tata tertib yang
ada guna mencapai tujuan sekolah.
Kedisiplinan merupakan sikap dan
perilaku yang menggambarkan kepatuhan
seseorang terhadap suatu peraturan.
Prijodarminto (1994) dalam Meytasari (2013)
mengatakan bahwa kedisiplinan merupakan
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk me-
lalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuh-
an, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
Sikap dan perilaku tersebut tercipta melalui
proses sejak dini, dimulai dari lingkungan
keluarga, sekolah dan pengalaman dari
orang-orang yang ada di sekitar individu



(siswa) atau pun lingkungan masyarakat.

Kedisiplinan siswa di sekolah ber-
fungsi melatih siswa untuk mengendalikan
diri, menghormati dan bertanggungjawab
terhadap peraturan dan tata tertib yang ber-
laku di sekolah tersebut. Masalah kedisiplin-
an siswa jika diterapkan dengan baik, benar,
dan konsisten akan berdampak positif bagi
siswa itu sendiri dan lingkungan sekitarnya.
Berlaku disiplin akan dapat mendorong sis-
wa belajar secara nyata bagaimana seharus-
nya berperilaku positif dan menjauhi hal-hal
yang negatif. Dengan berperilaku disiplin
maka siswa akan mampu beradaptasi de-
ngan lingkungan sehingga muncul keseim-
bangan diri dalam hubungannya dengan
orang lain atau masyarakat.

Faktanya kedisiplinan siswa di
sekolah seringkali kurang dipedulikan oleh
banyak siswa, sehingga sering terjadi ke-
tidakdisiplinan dan pelanggaran peraturan
dan tata tertib sekolah yang dapat merugi-
kan siswa itu sendiri, pihak sekolah, orang
tua, dan masyarakat. Jika terjadi pelanggaran
disiplin berat bisa jadi nama baik siswa dan
nama baik sekolah akan tercemar di masya-
rakat. Sebaliknya, kedisiplinan yang senan-
tiasa dipatuhi dan dilakukan secara baik,
benar dan konsisten dapat menjadi buah
bibir (pembicaraan yang positif) di masyara-
kat sehingga masyarakat menganggap suatu
sekolah itu sangat disiplin dalam menerap-
kan peraturan dan tata tertib sekolah dan
para siswanya juga sangat disiplin me-
matuhi dan menjalankan peraturan dan tata
tertib sekolah.

Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin
di sekolah antara lain siswa tidak masuk
sekolah tanpa pemberitahuan/ surat ijin, sis-
wa terlambat hadir di sekolah, siswa mening-
galkan sekolah tanpa ijin, siswa tidak me-
ngerjakan tugas yang diberikan guru, siswa
terlibat tawuran antar siswa, siswa merokok
di area sekolah, siswa bermain handphone
saat proses belajar mengajar, siswa mengo-
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brol di kelas dan tidak memperdulikan gu-
ru ketika guru menerangkan pelajaran di
kelas serta siswa mengganggu temannya
(bullying).

Fakta berikut dapat dijadikan salah
satu indikator masalah kedisiplinan siswa
di sekolah-sekolah. Hasil penelitian Lestari
di salah satu SMA Swasta di kota Bandung
(dalam Meytasari, 2013) menunjukkan bah-
wa tingkat pelanggaran kedisiplinan yang
tinggi adalah aspek sopan santun (93%),
kehadiran (87%), kegiatan belajar (83%),
dan penampilan siswa (71%). Sedangkan
sisanya tergolong kedisiplinan sedang
adalah menjaga sarana dan prasarana (60%)
dan kehadiran mengikuti upacara (68%).

Ada beberapa faktor penyebab
munculnya ketidakdisiplinan siswa di seko-
lah antara lain lemahnya kontrol orang tua
terhadap anak-anaknya ketika di rumah, pe-
ngaruh lingkungan sekitar, pengaruh media
elektronik khususnya game online dan hand-
phone, kebosanan dengan pelajaran, dan sis-
wa mencoba mencari perhatian guru/ orang
lain.

Masalah kedisiplinan seperti diurai-
kan di atas perlu memperoleh perhatian para
guru di sekolah dan para orang tua. Sebab
dampak yang ditimbulkan tidak hanya dapat
merugikan siswa itu sendiri, tetapi juga me-
rugikan pihak sekolah, orang tua dan mung-
kin masyarakat. Misalnya tercemarnya nama
baik sekolah dan keluarga karena perilaku
siswa yang tidak terpuji atau siswa berbuat
tidak disiplin. Ketika para siswa melakukan
tawuran antar pelajar, sehingga masyarakat
pun terganggu dan dirugikan karena ulah
mereka.

Untuk mengatasi masalah tersebut,
salah satu usaha yang dapat dilakukan
pihak sekolah adalah memberikan fasilitas
pembimbingan kepada siswa ketika siswa
menghadapi masalah atau mencegah
agar ketidakdisiplinan itu tidak terjadi.
Pihak sekolah dapat mengusahakan, misalnya



178 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2016

dengan membuat program bimbingan dan
konseling yang dipersiapkan sedemikian
rupa sehingga dapat meningkatkan kemam-
puan siswa dalam berperilaku kearah yang
positif dan bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya.

Natawijaya (dalam Yusuf dan
Nurikhsan, 2006) berpendapat bahwa bim-
bingan dan konseling merupakan proses pem-
berian bantuan yang dilakukan secara ber-
kesinambungan agar individu yang dibimbing
dapat memahami dirinya sendiri sehingga ia
sanggup mengarahkan dirinya serta dapat
bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupan pada umumnya.

Dalam mengelola kedisiplinan siswa
di sekolah, semua komponen (stakeholders)
harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, seperti kuri-
kulum, proses pembelajaran dan penilaian,
kualitas hubungan, pengelolaan sekolah, pelak-
sanaan aktivitas dan kegiatan ko-kurikuler war-
ga sekolah. Dalam hal ini upaya mencegah
dan menanggulangi pelanggaran disiplin
yang dilakukan oleh siswa menjadi lebih
penting daripada menangani masalah
setelah terjadinya pelanggaran disiplin.

Dengan latar belakang itulah maka
penulis mencoba mengkaji peranan layanan
bimbingan dan konseling untuk mening-
katkan perilaku disiplin siswa di sekolah
dengan melakukan kajian secara kualitatif
berdasarkan hasil-hasil penelitian yang
sudah pernah dilakukan oleh para peneliti lain
yang didukung dengan referensi yang relevan.

Kedisiplinan dalam kajian ini
dibatasi pada masalah disiplin siswa dalam
hal kepatuhan siswa dalam mematuhi
peraturan dan tata tertib sekolah karena
didorong adanya kesadaran dan kemampuan
mengontrol diri yang ada dalam diri siswa.
Disiplin diri menjadi prasyarat pembentukan
sikap dan perilaku siswa dalam memahami
dan melaksanakan dengan baik peraturan dan

tata tertib sekolah sehingga siswa dengan
mudah menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya.

Selain itu perlu usaha-usaha yang
terarah dan sistematis dari pihak sekolah agar
dapat membantu siswa ketika menghadapi
masalah, baik masalah belajar maupun
masalah pergaulan yang dikaitkan dengan
perubahan lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu layanan bimbingan dan konseling
yang dikaitkan dengan perilaku disiplin
siswa dalam mematuhi peraturan dan tata
tertib sekolah menjadi fokus kajian ini.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran di-
siplin yang dilakukan siswa dan bagaimana
solusinya. Juga seberapa penting keberadaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah-
sekolah dalam usaha meningkatkan kedi-
siplinan siswa di sekolah serta bagaimana
implikasinya bagi layanan bimbingan dan
konseling di sekolah-sekolah. Dengan ada-
nya kajian ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran tentang prinsip, bentuk dan stra-
tegi layanan bimbingan dan konseling guna
meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah.

Adapun manfaat dari kajian ini
antara lain secara teoritis kajian ini dapat
menambah pengetahuan mengenai konsep
kedisiplinan siswa dan layanan bimbingan
dan konseling. Secara praktis, kajian ini di-
harapkan dapat bermanfaat bagi siswa, pihak
sekolah, orang tua, dan para guru dalam rang-
ka memahami dan usaha-usaha meningkat-
kan kedisiplinan siswa dan pentingnya la-
yanan bimbingan dan konseling di sekolah.

DISIPLIN
Definisi Disiplin

Disiplin yang dimaksud dalam ka-
jian ini adalah masalah kedisiplinan khu-
susnya yang berkaitan dengan kepatuhan
siswa terhadap peraturan dan tata tertib yang
telah dibuat pihak sekolah. Untuk memahami



pengertian disiplin maka akan dikemuka-

kan beberapa pendapat sebagai berikut :

a. Koestoer (Tarmizi, 2009) dalam Sanderi
dkk. (2013) mengatakan disiplin pada
dasarnya adalah ketaatan dan kepatuhan
terhadap aturan atau norma yang berlaku
dalam sekolah tersebut seperti disiplin
waktu, disiplin berpakaian, mengerjakan
tugas dan lain sebagainya.

b. Tulus (2004) mengatakan bahwa disiplin
adalah sebuah upaya untuk mengikuti dan
menaati peraturan, nilai, dan hukum yang
berlaku, yang muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa ketaatan itu berguna
bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.

c. Nursisto Johar Permana (1986) dalam
mengatakan disiplin adalah suatu kon-
disi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dan serangkaian perilaku yang me-
nunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.

d. Maman Rachman (1999) dalam (http://
www. hasbihtc.com/cara-meningkatkan-
disiplin-siswa-siswi-disekolah.html) me-
ngemukakan bahwa tujuan disiplin se-
kolah adalah : 1) memberi dukungan bagi
terciptanya perilaku yang tidak menyim-
pang, 2) mendorong siswa melakukan
yang baik dan benar, 3) membantu siswa
memahami dan menyesuaikan diri de-
ngan tuntutan lingkungannya dan men-
jauhi melakukan hal-hal yang dilarang
oleh sekolah, dan 4) siswa belajar hidup
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik
dan bermanfaat baginya serta ling-
kungannya.

e. Moeliono (1993) dalam (http://
ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/
disiplin-belajar.html) mengatakan bahwa
disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) sis-
wa kepada peraturan tata tertib, aturan,
atau norma, dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa disiplin adalah suatu kondisi
yang terbentuk melalui proses pendidikan
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dan latihan sehingga memunculkan sikap
dan perilaku yang menunjukkan ketaatan
dan kepatuhan terhadap peraturan dan tata
tertib yang berlaku di sekolah berdasarkan
dorongan dan kesadaran yang muncul dari
dalam diri individu (siswa) atau kelompok.

Bentuk-bentuk Kedisiplinan

Disiplin yang dikaitkan dengan
kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib
sekolah merupakan disiplin yang bersifat
eksternal. Sedangkan disiplin yang bersifat
internal merupakan disiplin yang tumbuh
atas dasar kesadaran diri dan tanggung
jawab terhadap disiplin itu sendiri. Jadi di-
siplin yang baik adalah yang bersifat inter-
nal karena muncul dari kesadaran diri.

Berkaitan dengan disiplin ini,
Hurlock (dalam Yusuf, 1989) mengemu-
kakan bahwa ada dua konsep mengenai
disiplin, yaitu disiplin positif dan disiplin
negatif. Disiplin positif sama artinya de-
ngan pendidikan dan bimbingan karena me-
nekankan pertumbuhan di dalam diri yang
mencakup disiplin diri (self discipline) dan
pengendalian diri (self control). Sedangkan
disiplin negatif artinya pengendalian de-
ngan kekuatan dari luar yang umumnya di-
lakukan secara terpaksa dan dengan cara
karena takut hukuman (punishment) jika
tidak mentaati disiplin tersebut.

Faktor penyebab ketidakdisiplinan
siswa itu bermacam-macam karena masing-
masing siswa memiliki dan juga berasal dari
latar belakang yang berbeda. Dari sekian ka-
sus yang pernah diteliti sebelumnya, maka
faktor-faktor penyebab ketidakdisiplinan
siswa dapat diklasifikasi sebagai berikut :
a. Kurangnya kemampuan diri siswa dalam

mengontrol diri.

b. Kurangnya kemampuan memahami
peran bimbingan dan konseling yang
disediakan pihak sekolah.

c. Kurangnya dorongan untuk belajar dan
memahami makna sesungguhnya ke-
disiplinan.
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Menurut Tulus (2004) fungsi kedisiplinan

adalah:

a. Menata kehidupan bersama : kedisiplinan
sekolah berguna untuk menyadarkan
siswa bahwa dirinya perlu menghargai
orang lain dengan cara menaati dan
mematuhi peraturan yang berlaku,
sehingga tidak akan merugikan pihak lain
dan hubungan dengan sesama menjadi
baik dan lancar.

b. Membangun kepribadian : pertumbuhan
kepribadian seseorang biasanya dipe-
ngaruhi oleh faktor lingkungan. Disiplin
yang diterapkan di masing-masing ling-
kungan akan memberi dampak bagi per-
tumbuhan kepribadian yang baik. Jadi
dengan berperilaku disiplin, seseorang
akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan
yang berlaku dan kebiasaan itu lama
kelamaan masuk ke dalam dirinya serta
berperan dalam membangun kepribadian
yang baik.

c. Melatih kepribadian : sikap, perilaku dan
pola kehidupan yang baik dan berdisiplin
terbentuk melalui latihan. Demikian juga
dengan kepribadian yang tertib, teratur
dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih.

d. Pemaksaan : kedisiplinan dapat terjadi
karena adanya pemaksaan dan tekanan
dari luar, misalnya ketika seorang siswa
yang kurang disiplin masuk sekolah yang
berdisiplin baik, terpaksa harus mema-
tuhi tata tertib yang ada di sekolah ter-
sebut.

e. Hukuman : tata tertib biasanya berisi hal-
hal positif dan sanksi atau hukuman bagi
yang melanggar tata tertib tersebut.

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif:
kedisiplinan berfungsi mendukung
terlaksananya proses dan kegiatan pen-
didikan agar berjalan lancar dan mem-
beri pengaruh bagi terciptanya sekolah
sebagai lingkungan pendidikan yang
kondusifbagi kegiatan belajar mengajar.

Pembentukan Disiplin

Disiplin atau kedisiplinan itu lahir,
tumbuh dan berkembang dari sikap dan
perilaku individu pada sistem nilai budaya
yang telah ada pada masyarakat. Ada unsur
yang membentuk disiplin yaitu sikap yang
telah ada pada diri manusia dan sistem nilai

budaya yang ada di dalam masyarakat. Di-

siplin dapat dibina melalui pendidikan dan

latihan, penanaman kebiasaan dengan con-
toh atau keteladanan. Disiplin akan mudah
ditegakkan bila muncul dan tumbuh dari
kesadaran diri, sehingga peraturan dan tata
tertib yang ada akan dirasakan sebagai
sesuatu yang memang seharusnya dipatuhi
untuk kebaikan dirinya dan pihak lain.
Menurut E.Hurlock (1999) dalam

Lestari (2011) disiplin dapat terbentuk

dengan cara sebagai berikut :

a. Mendisiplinkan secara otoriter, yaitu de-
ngan cara menetapkan peraturan yang
keras dan memaksa disertai adanya
hukuman terutama hukuman badan
apabila tidak dapat memenuhi standar
disiplin yang telah ditentukan.

b. Mendisiplinkan secara permisif, yaitu
anak sering tidak diberi batas-batas atau
kendala yang mengatur apa saja yang bo-
leh dilakukan, mereka bebas mengambil
keputusan dan berlaku sesuai dengan
kehendaknya sendiri.

c. Mendisiplinkan secara demokratis, yaitu
menggunakan penjelasan, diskusi dan pe-
nalaran untuk membantu anak mengerti
mengapa perilaku tertentu diharapkan.
Cara ini lebih menekankan pada aspek
edukatif daripada aspek hukumannya.

Berkaitan dengan pembentukan
disiplin maka ada aspek-aspek yang
membentuk disiplin atau kedisiplinan
menurut Bahri (2009:27) dalam Lestari

(2011), yaitu:

a. Sikap mental (mental attitude) yang me-
rupakan sikap taat dan tertib sebagai
hasilatau pengembangan dan latihan



pengendalian pikiran dan pengendalian
watak.

b. Pemahaman yang baik mengenai sistem
aturan tingkah laku, pemahaman tersebut
menumbuhkan atau kesadaran untuk
memahami disiplin sebagai suatu aturan
yang membimbing tingkah laku.

c. Sikap dan tingkah laku yang secara wajar
menunjukkan kesungguhan hati untuk
mentaati segala hal secara cermat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
pembentukan disiplin dapat diterapkan de-
ngan menggunakan ketiga kombinasi antara
mendisiplinkan secara otoriter, permisif dan
demokratis dengan memperhatikan aspek-
aspek pembentuk disiplin dengan memaha-

mi tentang sikap dan perilaku individu di-

kaitkan norma-norma yang berlaku dalam

masyarakat.

BIMBINGAN DAN KONSELING

Definisi Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupa-
kan salah satu komponen atau sub sistem
pendidikan di sekolah. Bimbingan dan kon-
seling terdiri atas dua kata yaitu bimbingan
dan konseling. Istilah bimbingan (guidance)
dan konseling (counseling) memiliki hubung-
an yang sangat erat dan merupakan kegiatan
yang integral (menyatu). Dalam praktik
sehari-hari, istilah bimbingan selalu disan-
dingkan dengan istilah konseling sehing-ga
menjadi bimbingan dan konseling (guidance
and counseling). Untuk memahami penger-
tian bimbingan dan konseling (BK) maka
perlu dikemukakan beberapa pendapat ten-
tang BK sebagai berikut :

a. Menurut Hana (1978), bimbingan adalah
sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, agar individu tersebut
dapat memahami dirinya sendiri. Sehing-
ga ia sanggup mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar. Sesuai de-
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ngan tuntutan dan keadaan lingkungan
sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehi-
dupan pada umumnya.

. Menurut Sukardi (2008), bimbingan

adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar orang yang dibimbing dapat mengem-
bangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri, dengan memanfaatkan kekuat-
an individu dan sarana yang adadan da-
pat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.

. Menurut Miller (dalam Jones, 1987) yang

dikutip oleh Depdinas RI (2008) bim-
bingan adalah proses bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahan diri
dan pengarahan diri yang dibutuhkan un-
tuk melakukan penyesuaian diri secara
maksimum kepada sekolah, keluarga,
serta masyarakat.

. Konseling adalah proses pemberian ban-

tuan yang dilakukan melalui wawancara
konseling oleh seorang ahli (disebut Kon-
selor) kepada individu yang sedang me-
ngalami masalah (disebut klien) yang ber-
muara pada teratasinya masalah yang di-
alami oleh klien. (http.//ekol3. wordpress.
com/2008/05/04/pengertian-konseling/).

. Rogers (dalam Kusmintardjo, 1992) yang

dikutip oleh Depdinas RI (2008) mem-
berikan pengertian konseling sebagai be-
rikut : Counseling is a series of direct
contats with the individual which aims to
offer him assistance in changing his
attitude and behavior (Konseling adalah
serangkaian kontak atau hubungan ban-
tuan langsung dengan individu dengan
tujuan memberikan bantuan kepadanya
dalam merubah sikap dan tingkah laku-

nya).

. Mortensen (dalam Jones, 1987) yang di-

kutip oleh Depdinas RI (2008) memberi-
kan pengertian konseling sebagai berikut :
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Counseling may, therefore, be defined as a
person to person process in which one
person is helped by another to increase in
understanding and ability to meet his
problems” (Konseling dapat didefinisikan
sebagai suatu proses hubungan seseorang
dengan seseorang di mana yang seorang
dibantu oleh yang lainnya untuk menemu-
kan masalahnya).

Dari uraian di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa bimbingan dan konseling
(BK) adalah proses pemberian bantuan ke-
pada individu atau kelompok yang dilakukan
oleh seorang ahli (konselor/guru BK) secara
berkesinambungan dengan menggunakan tek-
nik atau pedoman yang terarah dan terenca-
na untuk memecahkan masalah yang dialami
klien (individu atau kelompok) agar indi-
vidu atau kelompok tersebut dapat me-
mahami dirinya dan mengarahkan perila-
kunya secara wajar sesuai dengan harapan
dan keadaan individu atau lingkungan.

Tugas Bimbingan dan Konseling di Se-
kolah

Bimbingan dan konseling bertujuan
membantu siswa untuk mencapai kebaha-
giaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan,
mencapai kehidupan yang produktif dan
efektif dalam masyarakat, serta tercapai tu-
juan keharmonisan antara cita-cita mereka
dengan kemampuan yang dimilikinya.

Tujuan bimbingan dan konseling di
sekolah antara lain agar siswa dapat me-
ngembangkan seluruh potensi dirinya seop-
timal melalui tiga tahapan, yaitu : pemaham-
an dan kesadaran (awareness), sikap dan pe-
nerimaan (accommodation), dan keterampil-
an atau tindakan (action) melaksanakan tu-
gas. Selain itu, tujuan BK untuk mengatasi
kesulitan dalam hal memahami dirinya sen-
diri dan lingkungannya, baik lingkungan se-
kolah, keluarga, dan masyarakat, memecah-
kan masalah yang dihadapinya, menyalur-
kan kemampuan, minat, dan bakatnya, serta
memperoleh bantuan secara tepat dari pithak-

pihak untuk mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi agar ditemukan solusi.
Untuk mencapai tujuan-tujuan ter-
sebut, siswa harus mendapatkan kesempatan
untuk mengenal, merumuskan rencana hidup
dan melaksanakan tujuan hidupnya. Selain
itu, siswa harus mengenal dan memahami ke-
butuhannya secara realistis; mengatasi ma-
salah-masalah yang dihadapinya; mengem-
bangkan kemampuannya secara optimal dan
menggunakan kemampuannya untuk kepen-
tingan pribadi dan kepentingan umum; me-
nyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan
lingkungan; dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara tepat dan teratur.

Fungsi Bimbingan dan Konseling di Se-
kolah
Layanan bimbingan dan konseling

(BK) di sekolah mengemban berbagai

fungsi antara lain :

a) Fungsi pemahaman yaitu bimbingan dan
konseling akan menghasilkan pema-
haman tentang sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu sesuai dengan kepentingan pe-
ngembangan siswa yang meliputi : 1) pe-
mahaman tentang diri sendiri siswa, orang
tua, dan para guru, 2) pemahaman tentang
lingkungan siswa, baik lingkungan ke-
luarga, sekolah dan masyarakat, 3) pema-
haman lingkungan yang lebih luas (ter-
masuk didalamnya informasi jabatan/ pe-
kerjaan, informasi sosial dan budaya/ nilai-
nilai) terutama oleh siswa.

b) Fungsi pencegahan yaitu bimbingan dan
konseling berupaya mencegah dan terhin-
darnya siswa dari berbagai permasalahan
yang mungkin timbul yang dapat meng-
ganggu dan menimbulkan kesulitan serta
kerugian bagi proses perkembangannya.

c) Fungsi penuntasan yaitu bimbingan dan
konseling berupaya menuntaskan berbagai
permasalahan yang dialami oleh siswa.

d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
yaitu bimbingan dan konseling berupaya
menghasilkan terpeliharanya berbagai



permasalahan yang dialami oleh siswa.

e) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
yaitu bimbingan dan konseling berupaya
menghasilkan terpeliharanya berbagai po-
tensi dan kondisi siswa dalam rangka per-
kembangan dirinya secara positif dan ber-
kelanjutan.

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan
melalui terselenggarakannya berbagai jenis
layanan dan kegiatan bimbingan dan konse-
ling. Setiap layanan dan kegiatan bimbingan
dan konseling yang dilaksanakan harus seca-
ra langsung mengacu kepada satu atau lebih
fungsi-fungsi tersebut agar hasil yang dica-
pai secara jelas dapat diidentifikasi dan di-
evaluasi.

Asas Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Penyelanggaraan layanan dan ke-
giatan bimbingan dan konseling selain harus
memiliki fungsi, tetapi juga harus memenuhi
sejumlah asas BK. Pemenuhan asas-asas itu
akan memperlancar pelaksanaan dan keber-
hasilan layanan dan kegiatan BK. Asas-asas

BK ituadalah:

a) Asas kerahasiaan yaitu data dan keterang-
an siswa (klien) yang menjadi sasaran la-
yanan tidak boleh diketahui orang lain, ke-
cuali konselor/guru BK dan guru pembim-
bing sendiri. Guru BK dan guru pembim-
bing berkewajiban menjaga semua data dan
keterangan siswa sehingga kerahasiaan-
nya benar-benar tejamin.

a) Asas kesukarelaan yaitu kerelaan siswa
(klien) menjalani layanan dan kegiatan yang
hendak dilakukan oleh konselor/guru BK.

b) Asas keterbukaan yaitu siswa (klien) yang
menjadi sasaran layanan dan kegiatan BK
harus bersikap terbuka dan tidak berpura-
pura, baik keterangan atau informasi ten-
tang dirinya yang disampaikan kepada kon-
selor/guru BK demi kelancaran dan pe-
nuntasan masalah yang dihadapi. Keterbu-
kaan ini terkait dengan terselenggaranya
asas kerahasiaan dan kesukarelaan ter-
sebut di atas.
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c¢) Asas kekinian, yaitu masalah yang diha-
dapi oleh siswa (klien) yang menjadi sa-
saran layanan dan kegiatan BK adalah
permasalahan dalam kondisi saat ini dan
apayang dapat diperbuat sekarang.

d) Asas keterpaduan, yaitu berbagai layanan
dan kegiatan BK, baik yang dilakukan
oleh guru BK maupun pihak lain harus
saling menunjang dan terintegrasi. Untuk
ini kerjasama antara guru BK dengan ber-
bagai pihak yang berperan dengan pe-
nyelenggaraan pelayanan BK harus terus
dikembangkan.

Layanan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah

Unit bimbingan dan konseling (BK)
keberadaannya tampak semakin dibutuhkan
dalam dunia pendidikan. Bimbingan dan kon-
seling mempunyai peran penting dalam mem-
berikan solusi atau mencarikan jalan keluar
dari setiap kesulitan yang dihadapi siswa da-
lam hubungannya dengan proses belajar atau
perkembangan dirinya. Sebab salah satu fung-
si bimbingan dan konseling adalah memban-
tu kelancaran pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Dengan adanya bimbingan dan kon-
seling di sekolah akan memberikan dam-
pak, baik secara langsung maupun tidak lang-
sung pada keberhasilan pendidikan.

Keberadaan unit BK di sekolah pa-
da awalnya ingin membantu siswa yang me-
ngalami kesulitan dalam hal belajar, namun
pada perkembangan lebih jauh bimbingan
dan konseling juga menangani berbagai hal,
seperti kenakalan remaja, pornografi, hubung-
an anak dengan orang tua, dan sebagainya.
Jadi peranan bimbingan dan konseling di se-
kolah mulai dibutuhkan dan sangat penting
bagi sekolah-sekolah dari semua tingkatan,
yaitu SD, SMP, dan SMA/ SMK sederajat.
Unit BK makin dibutuhkan oleh anak-anak
(siswa), orang tua siswa, dan pihak sekolah
sendiri.

Ruang lingkup bimbingan dan kon-
seling tampaknya makin hari makin luas dan
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kompleks. Unit BK bukan hanya untuk me-
ngatasi kesulitan belajar siswa, tetapi juga
membantu siswa mengatasi berbagai masa-
lah, termasuk kedisiplinan secara umum, dan
membantu para guru dalam mengenal siswa-
nya secara lebih mendalam.

Dalam bimbingan dan konseling ter-
dapat beberapa layanan yang biasa diguna-
kan oleh guru BK membantu menyelesaikan
masalah yang dialami siswa. Layanan bim-
bingan dan konseling terdiri dari 9 layanan
yaitu: layanan pembelajaran, layanan orien-
tasi, layanan mediasi, layanan informasi, la-
yanan penempatan dan penyaluran, layanan
bimbingan kelompok, layanan konseling ke-
lompok, dan layanan konseling individu.

Usaha guru BK dalam menanggu-
langi kedisiplinan siswa bisa dilakukan, baik
secara individual maupun kelompok dengan
beberapa metode, misalnya metode observa-
si, metode ceramah langsung, metode diskusi
kelompok, metode simulasi, serta metode pem-
berian tugas kepada siswa. Tahap selanjutnya
yang dilakukan oleh guru BK adalah
memberikan informasi-informasi yang ber-
manfaat bagi siswa, baik mengenai anjuran
maupun larangan terhadap siswa serta mem-
berikan nasehat-nasehat yang bersifat men-
didik dan saran-saran yang membangun ke-
pada siswa.

Usaha guru BK dalam memperbaiki
ketidakdisiplinan siswa di sekolah antara lain
siswa memerlukan informasi secara lang-
sung tentang hal-hal yang perlu dilakukan sis-
wa untuk mengatasi ketidakdisiplinan yang
ada pada diri siswa. Ini merupakan usaha
penanggulangan kedisiplinan siswa yang di-
lakukan oleh guru BK.

Selanjutnya usaha guru BK mem-
perbaiki ketidakdisiplinan siswa dengan ada-
nya unit layanan bimbingan dan konseling
akan sangat membantu menyelesaikan ma-
salah-masalah yang dihadapi siswa. Hal ini
bersifat kuratif yakni usaha bimbingan yang
ditujukan kepada siswa atau individu yang

sedang mengalami masalah.

Usaha memperbaiki kedisiplinan sis-
wa yang dilakukan oleh guru BK dengan me-
lakukan bimbingan secara individu siswa da-
pat menemukan solusi tentang masalah yang
sedang dihadapi siswa dan diharapkan ada
dampak positif dari pelaksanaan bimbingan
tersebut. Dalam menangani kedisiplinan sis-
wa melalui layanan bimbingan dan konseling
yang disediakan pihak sekolah, maka guru BK
dapat dilakukan dengan cara sebagai beri-
kut:

a. Pengumpulan data, yaitu untuk menemu-
kan sumber penyebab ketidakdisiplinan.
Untuk memperoleh informasi tersebut per-
lu diadakan suatu pengamatan langsung
yang disebut dengan pengumpulan data.

b. Verifikasi data, yaitu data yang telah ter-
kumpul perlu dilakukan verifikasi kebe-
narannya sehingga dapat dipastikan mo-
del seperti apa yang hendak dilakukan oleh
guru BK.

c. Pengolahan data, yaitu data yang telah
diverifikasi tersebut dilakukan pengolah-
an data secara cermat. Semua data harus
diolah dan dikaji untuk mengetahui secara
pasti sebab-sebab munculnya ketidak-
disiplinan siswa.

d. Diagnosis, yaitu keputusan (penentuan)
mengenai hasil dari pengolahan data. Di-
agnosis ini dapat berupa keputusan me-
ngenai jenis ketidakdisiplinan siswa (be-
rat dan ringannya), keputusan mengenai
faktor-faktor yang ikut menjadi sumber
penyebab ketidakdisiplinan siswa dan ke-
putusan mengenai faktor utama penyebab
ketidakdisiplinan siswa.

e. Prognosis, yaitu apa yang telah ditetapkan
dalam tahap diagnosis, akan menjadi da-
sar dalam menyusun dan menetapkan ra-
malan mengenai bantuan apa yang harus
diberikan kepada siswa yang mengalami
masalah ketidakdisiplinan tersebut.

f. Perlakukan (treatment), yaitu pemberian
bantuan kepada siswa yang mengalami



masalah sesuai dengan program yang te-
lah disusun pada tahap prognosis. Bentuk-
bentuk treatment yang dapat diberikan an-
tara lain bimbingan dan konseling secara
individual dan kelompok, bimbingan pri-
badi untuk mengatasi masalah-masalah
psikologis, serta bimbingan guru dan orang
tua siswa.

g. Evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah
treatment yang telah diberikan tersebut
berhasil dengan baik, artinya ada kema-
juan atau bahkan gagal sama sekali.

Untuk memperbaiki dan meningkat-
kan kedisiplinan siswa dapat dilakukan de-
ngan penerapan pembimbingan secara indi-
vidual maupun kelompok yang ditangani lang-
sung oleh konselor/guru pembimbing. Guru

BK berusaha membantu memecahkan ma-

salah-masalah yang dialami siswa, termasuk

masalah kedisiplinan. Jika masalah yang di-

tangani tergolong berat maka guru BK dapat

bekerjasama dengan kepala sekolah, wali-
kelas, dan orang tua siswa dalam menindak-
lanjuti masalah tersebut.

PEMBAHASAN

Berhasilnya proses belajar menga-
jar di sekolah bukan hanya ditentukan dari
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa saja, te-
tapi juga dari faktor-faktor lain yang men-
dukungnya, antara lain bimbingan yang di-
berikan oleh para guru yang ada di sekolah.
Bagaimana para guru membimbing siswa-
siswanya dengan bimbingan serta dukungan
yang bisa menjadi para murid lebih sema-
ngat, berkreasi dan kreatif dalam belajar
(Badriah, 2008).

Sebagaimana telah dijelaskan sebe-
lumnya bahwa pada umumnya sekolah lebih
fokus pada masalah prestasi akademik siswa
dibandingkan dengan masalah perilaku dan
akhlak siswa. Hal ini menimbulkan ketidak-
seimbangan dan ketimpangan yang terjadi pa-
da diri siswa. Melatih siswa untuk mengikuti
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dan menuruti aturan di sekolah adalah salah
satu cara untuk memecahkan masalah ini
(Tulus, 2004). Oleh karena itu, kedisiplinan
perlu ditanamkan dalam diri siswa atau siapa
pun. Sebab pelanggaran tata tertib sekolah
memang sangat sering terjadi, baik itu karena
faktor kesengajaan maupun ketidaksenga-
jaan. Misalnya tidak mengerjakan tugas, ti-
dak berpakaian seragam, tidak masuk seko-
lah tanpa izin, membolos, membuka buku pa-
da ujian, perkelahian antar siswa, perkelahi-
an antar sekolah, menentang guru, dan seba-
gainya (Silitonga, 2006).

Jenis pelanggaran disiplin yang se-
ring terjadi di sekolah-sekolah antara lain
meninggalkan jam pelajaran, tidak masuk se-
kolah tanpa pemberitahuan kepada pihak se-
kolah, memakai seragam sekolah yang tidak
sesuai dengan peraturan dan tata tertib seko-
lah, tidak menuruti dan mentaati perintah gu-
ru, melanggar peraturan dan tata tertib seko-
lah, terlambat datang ke sekolah, tidak ber-
perilaku sopan di dalam kelas, tidak mengi-
kuti upacara bendera, berkelahi antar anak,
mencontek, dan sebagainya.

Faktor-faktor yang dapat menye-
babkan pelanggaran disiplin pada diri siswa,
yaitu yang dapat terjadi karena lingkungan
sekolah, masyarakat, lingkungan keluarga atau
situasi tempat tinggal yang dapat menyebab-
kan konflik dalam diri siswa, dan akan menim-
bulkan masalah jika tidak ditangani dengan
baik. Jadi, dengan mengetahui faktor-faktor
yang mendorong siswa melanggar disiplin atau
tata tertib sekolah maka akan lebih mudah
bagi guru BK atau orang tua siswa untuk men-
cari jalan keluar bagi pemecahan masalah yang
sedang dihadapi individu atau siswa. Mengi-
ngat para siswa pada umumnya berada da-
lam tahap perkembangan, dimana remaja ma-
sih membutuhkan bantuan dari orang dewasa
lainnya untuk membantu mengatasi masalah
yang mungkin ia hadapi. Oleh karena itu, di-
perlukan adanya suatu program atau layanan
bimbingan dan konseling di sekolah yang
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dapat membantu siswa menyelesaikan ma-
salah yang sedang dia hadapi. Hal ini juga men-
jadi salah satu usaha pihak sekolah untuk men-
cegah dan menanggulangi pelanggaran disi-
plin yang dilakukan oleh siswa.

Dengan adanya layanan bagi siswa-
nya yang berupa layanan bimbingan dan kon-
seling (BK) yang merupakan bagian integral
dari sekolah dengan memberikan bantuan ke-
pada siswa yang mengalami masalah agar men-
jadi pribadi yang mandiri, bertanggungjawab
dan berdisiplin. Seperti diketahui, layanan BK
yang tersedia di sekolah-sekolah umumnya
adalah layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan, layanan konseling per-
orangan, layanan konseling kelompok, dan
layanan home visit (sebagai layanan pendu-
kung). Penggunaan layanan bimbingan kon-
seling memiliki fungsi yang mempunyai hu-
bungan dan pengaruh yang sangat besar bagi
para siswa, baik dari sikap maupun akade-
miknya (Yusuf dan Nurihsan, 2005).

Selain itu unit BK dapat dijadikan
sebagai motivasi bagi para siswa sebagai tem-
pat menyampaikan keluhan atau konsultasi
ketika siswa sedang menghadapi masalah,
baik masalah belajar maupun masalah lain
yang berkaitan dengan perkembangan diri-
nya. Seperti diketahui bahwa tujuan dari unit
BK adalah untuk membantu menyelesaikan
permasalahan yang dialami siswa. Sebab ma-
salah yang dihadapi siswa bisa bermacam-
macam, dan terkadang bersifat unik. Jadi de-
ngan adanya layanan BK di sekolah diharap-
kan hal itu menjadi wujud positif dan menjadi
pengaruh yang baik bagi para siswa. Perilaku
para siswa akan mudah dikendalikan oleh pa-
ra guru, sehingga perilaku para siswa akan le-
bih terarah, tidak menyimpang dan melang-
gar peraturan serta tata tertib sekolah.

Kebutuhan akan fasilitas unit BK di
semua jenjang pendidikan akan lebih terasa
jika banyak masalah yang dihadapi oleh para
siswa. Para siswa bisa saja akan mengalami
masalah-masalah yang berkaitan dengan pro-

ses belajar di sekolah maupun yang berkaitan
dengan perkembangan dirinya. Sebab pada
perkembangan remaja, banyak perubahan yang
akan dialami oleh para siswa sehingga dapat
menyebabkan adanya perubahan dan ketidak-
stabilan emosi. Keadaan emosi yang tidak sta-
bil dapat menyebabkan penyesuaian diri yang
salah dan ketidaknyamanan dalam pergaulan
sehari-hari. Siswa yang mengalami masalah
seperti itu sangat membutuhkan bantuan pe-
nyelesaian masalah agar mereka tumbuh ke-
arah kematangan emosional yang baik. Oleh
karena itu, siswa perlu mengenal dirinya de-
ngan sebaik-baiknya.

Jika layanan BK yang ada di seko-
lah-sekolah dapat dimanfaatkan oleh siswa de-
ngan baik, maka mereka dapat terbantu meng-
hadapi masalahnya dan dapat mengurangi fak-
tor pelanggaran disiplin yang terjadi di seko-
lah tersebut. Sebab adanya layanan BK di se-
kolah-sekolah diharapkan para siswa yang
menggunakan layanan tersebut dapat lebih
memahami masalah-masalah yang sedang ia
hadapi dan dapat memecahkan masalahnya
dengan baik. Lebih khusus lagi, diharapkan
kedisiplinan siswa di sekolah dapat diting-
katkan.

Salah satu dari objek bimbingan dan
konseling adalah mengenai ketidakdisiplinan
siswa. Jika terjadi ketidakdisiplinan seorang
siswa maka berarti telah terjadi dalam diri
siswa tersebut perubahan emosional dan pe-
rubahan tingkah laku dimana hal itu perlu di-
lakukan diintervensi untuk proses pembim-
bingan dan konseling. Dengan kata lain, per-
lu dilakukan usaha-usaha untuk merubah dan
memperbaiki kondisi emosional dan perila-
ku tersebut agar kedisiplinan siswa mening-
kat. Oleh karena itu guru BK perlu melakukan
usaha-usaha untuk meningkatkan layanan
bimbingan terhadap siswa, baik bimbingan
pribadi, bimbingan kelompok, bimbingan be-
lajar maupun bimbingan karier sesuai dengan
fungsi BK. Guru BK dapat melakukan kerja-
sama dengan kepala sekolah, wali kelas dan



guru dalam melakukan pengawasan dan pe-
rubahan perilaku siswa di sekolah.

Beberapa teknik konseling untuk
mengatasi ketidakdisiplinan siswa. Salah sa-
tu teknik yang sering digunakan adalah la-
yanan konseling kelompok yang bertujuan
membantu siswa mengembangkan sikap dan
perilaku disiplin. Tujuan layanan konseling
kelompok agar siswa memperoleh kesem-
patan untuk pembahasan dan pengentasan
permasalahan yang dialaminya melalui dina-
mika kelompok. Dinamika kelompok adalah
suasana yang hidup, yang berkembang, yang
ditandai dengan adanya interaksi antar sesa-
ma anggota kelompok. Layanan konseling
kelompok merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan dalam suasana kelompok
(Sukardi, 2002).

Konseling kelompok dirasa lebih
efektif digunakan untuk mengatasi masalah
disiplin siswa karena pemanfaatan dinamika
kelompok membuat siswa lebih optimal da-
lam pembahasan dan penyelesaian masalah.
Seperti yang dikemukakan oleh Tohirin (2011)
bahwa konseling kelompok adalah suatu upaya
pemberian bantuan kepada individu (siswa)
yang mempunyai masalah-masalah pribadi
melalui kegiatan kelompok agar tercapai pe-
ngembangan yang optimal. Layanan konse-
ling kelompok merupakan suatu wadah di-
mana setiap anggota kelompok memberikan
pendapat dan gagasannya masing-masing de-
ngan topik permasalahan yang sedang diba-
has. Di samping itu konseling kelompok men-
junjung tinggi asas kesukarelaan dan asas
kerahasiaan.

Beberapa hasil penelitian yang per-
nah dilakukan seperti Nur Kholishoh (2014)
yang menyimpulkan bahwa layanan bim-
bingan kelompok dapat meningkatkan kedi-
siplinan terhadap tata tertib sekolah siswa
kelas X TKR 2 SMK Wisudha Karya Kudus.
Hanif Aftiani (2013) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari penerapan kon-
seling kelompok behavior untuk meningkat-
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kan kedisiplinan siswa dalam mematuhi tata
tertib sekolah pada siswa kelas XI SMAN 1
Kedungadem. Kartikasari (2013) dalam pe-
nelitiannya menyimpulkan bahwa layanan in-
formasi bimbingan pribadi dapat mening-
katkan perilaku disiplin siswa pada kelas X-2
SMA Negeri 3 Magetan.

Hal senada juga pernah dilakukan
beberapa peneliti seperti Lilik Widosari (2014)
yang menyimpulkan bahwa layanan bim-
bingan kelompok dengan teknik behavior da-
lam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa
MTs Fatahillah Rejosari terbukti efektif ka-
rena terjadi perubahan berupa peningkatan
tingkat disiplin dari 75,1% ke 75,6% setelah
dilakukan tindakan bimbingan dan konseling
sebanyak dua siklus. Anik Marijani (2015)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik bermain peran dapat me-
ningkatkan kedisiplinan tata tertib siswa. Ni
Wayan Santha Wiyantari Dewi, dkk. (2014)
menyimpulkan bahwa penerapan konseling
behavioral dengan teknik penguatan positif
digunakan untuk meningkatkan perilaku di-
siplin siswa. Sri Evianingsih (2015) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelak-
sanaan layanan bimbingan kelompok dengan
metode permainan pesan berantai dapat me-
ningkatkan kedisiplinan siswa. M. Rifli (2014)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
layanan konseling kelompok islami dengan
teknik diskusi kelompok mampu dan efektif
meningkatkan kedisiplinan siswa. Sugiarni
(2016) menyimpulkan bahwa melalui laya-
nan konseling individual dapat meningkat-
kan kedisiplinan kehadiran masuk sekolah pa-
da siswa kelas VIII E SMPN 2 Karangmalang,
Sragen semester genap Tahun Ajaran 2010/
2011. Melalui tindakan bimbingan konseling
secara individual maka dapat : (1) menurun-
kan jumlah siswa yang tidak hadir; (2) me-
nurunkan jumlah hari ketidakhadiran siswa;
(3) menurunkan jumlah siswa yang tidak hadir
tanpa keterangan (alpa); (4) menurunkan per-
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sentase absensi siswa; (5) meningkatkan score
rata-rata tingkat kedisiplinan kehadiran sis-
wa dan (6) meningkatkan jumlah siswa yang
termasuk tingkat kedisiplinan kehadiran ka-
tagori tinggi.

Selain itu, ada pula penelitian me-
ngenai peranan layanan bimbingan dan kon-
seling yang dikaitkan dengan kedisiplinan
belajar siswa. Mardia Bin Smith (2011) me-
nyebutkan dari hasil penelitiannya bahwa
terdapat pengaruh layanan konseling kelom-
pok terhadap disiplin belajar siswa. Ninil
Elfira (2013) menyimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok bermanfaat dalam upaya
meningkatkan kemandirian belajar siswa. I
Wayan Andhika Sari Putra dkk (2014) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa konse-
ling behavioral teknik shaping efektif untuk
mengembangkan disiplin belajar siswa. Efek-
tivitas itu terlihat dari rata-rata persentase pe-
ningkatan sebelum tindakan sebesar 66% men-
jadi 73% pada siklus I dan tindakan layanan
konseling pada Siklus II persentase pening-
katannya mencapai 80%. Hal ini menunjuk-
kan terdapat pengembangan sikap disiplin
belajar sebesar 14% dari kondisi awal ke
siklus I dan siklus II.

Kedisiplinan siswa di sekolah juga
dapat dipengaruhi oleh faktor keteladanan
dan kinerja guru BK yang ada. Misalnya
Febrina Sanderi, dkk. (2013) dalam peneli-
tiannya menyimpulkan bahwa sebagian be-
sar siswa di SMP Negeri 26 Padang memiliki
kepatuhan yang tinggi terhadap disiplin dan
guru BK juga sudah melakukan upaya dalam
meningkatkan disiplin siswa. Ayu Wigati (2015)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
ada pengaruh positif antara kinerja guru BK
terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran
2014/2015. Apabila seorang guru BK bersi-
kap dan juga bekerja sesuai dengan kode etik
yang berlaku maka hal tersebut akan mem-
berikan contoh dan pengaruh yang baik ter-
hadap kedisiplinan siswa di sekolah, sehing-

ga para konselor/Guru BK yang ada di se-
kolah tersebut diharapkan dapat memberikan
contoh-contoh yang baik dan bekerja sesuai
dengan kode etik yang berlaku agar proses
pelayanan yang telah disusun sesuai dengan
program kerja berjalan dengan baik dan da-
pat meningkatkan kedisiplinan siswa.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian sebelum ini, baik berupa
pendahuluan, kajian pustaka, maupun pem-
bahasan hasil kajian serta hasil-hasil pene-
litian yang pernah dilakukan oleh para pene-
liti mengenai peranan layanan bimbingan dan
konseling dalam hubungannya dengan keti-
dakdisiplinan siswa maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut :

a. Ketidakdisiplinan siswa merupakan pe-
rilaku yang bersifat universal.

b. Konselor/guru bimbingan dan konseling
hendaknya memberikan layanan bim-
bingan melalui tatap muka di ruangan khu-
sus dengan alokasi waktu tertentu dan di-
lakukan secara berkesinambungan terha-
dap siswa yang mengalami masalah.

c. Layanan BK perlu memberikan informasi-
informasi yang bermanfaat, nasehat-na-
sehat yang bersifat mendidik dan saran-
saran yang membangun kepada siswa yang
sedang diterapi.

d. Dalam usaha menanggulangi ketidak-
disiplinan siswa maka perlu dilakukan
layanan bimbingan dan konseling secara
individu maupun kelompok, baik kepada
siswa yang (belum/tidak) mengalami ma-
salah maupun kepada siswa yang menga-
lami masalah yang ditangani langsung
oleh konselor/guru BK dengan beker-
jasama dengan kepala sekolah/wakil, guru
kelas/wali, dan orang tua siswa.

Usaha yang perlu dilakukan untuk
menangani masalah ketidakdisiplinan siswa
adalah : 1) Pemanggilan kepada siswa yang



mengalami masalah kedisiplinan. 2) Sis-
wa yang mengalami masalah kedisiplinan
diberikan bimbingan yang dilakukan oleh
guru BK.

Saran

Dengan segala kekurangan dan
keterbatasan yang ada, maka perlu disampai-
kan saran-saran sebagai bahan kajian yang
akan datang adalah :

a. Pihak sekolah hendaknya berusaha men-
ciptakan situasi dan kondisi lingkungan
sekolah yang kondusif, menyediakan fasi-
litas yang mendukung proses belajar sis-
wa dan mengadakan pembimbingan kepa-
da siswa (individu) yang sedang menga-
lami masalah maupun yang belum/ tidak
mengalami masalah.

b. Konselor/guru bimbingan dan konseling
hendaknya lebih meningkatkan pembela-
jaran khususnya pembelajaran mata pela-
jaran BK. Konselor/guru bimbingan dan
konseling lebih meningkatkan kualitas
proses pembelajaran BK sebagai alterna-
tif upaya penanggulangan ketidakdisi-
plinan siswa.

c. Para siswa hendaknya mempunyai per-
hatian terhadap dirinya sendiri. Jika dia
mengalami masalah yang sulit dipecah-
kan secara sendiri maka dapat memanfaat-
kan unit BK yang ada di sekolah untuk
membantu memecahkan masalah yang
dihadapinya.

d. Orang tua hendaknya lebih memperhati-
kan anaknya, terutama jika anaknya di-
deteksi memiliki masalah dan agar sece-
patnya dapat dipecahkan masalah itu de-
ngan bantuan orang lain. Jika dibutuhkan
bisa meminta bantuan konselor/guru BK
yang ada di sekolah anaknya.
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